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Asap mengepul dan hembusan dan terselip sebalang rokok di jari tangan adalah
pemandangan yang lazim kita didapatkan sehar-hari di lingkungan kita, Sebuah
perilaku yang [umrah kita saksikan pada orang-crang yang duduk di warung-
warung kopi, rumah makan, di jalanan atau bahkan di kantor-kantor. Kenyataan itu
menunjukkan seolah-olah merokok adalah budaya jati diri bangsa. Bahkan, tradisi
Minangkabau “Mamaggia baralek” mengundang syukuran pemikahan yang secara
tradisi adat menggunakan siriah ada pula yang sudah menggantinya dengan rokok.

Perilaku Merokok Masyarakal Indonesia Inilah sebuah pergeseran perilaku yang
paradoks, Tatkala Bangsa Eropa dan Amerika yang dulunya menjadikan rokok
sebagai simbol modernitas dan maskulinitas (macho), sekarang justru sudah
meninggalkannya. Perubahan perilaku secara scsial dan perahan didorong
dengan kebijakan publik keara ak diumumkan ke publik
hasil penelitian beskala bes; Study-l tahun 1970, yang
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Alas kesadaran bahwa tembakau lerulama rokok menyebabkan dampak negatf
kesehalan secara global, sejak lahun 1887 yang diprakarsal oleh Badan Kesehatan
Dunia (WHO), tanggal 31 Mei setiap tahunnya diperingati sebagal Hari tanpa
tembakau sedunia, yang secara umum dapal juga disebul sebagai Hari bebas
rokak. Namun ironisnya, meskipun telah diyakini mempunyal dampak negatf yang
hebal. kenyataannya industri tembakau dan rokok justru semakin subur di negara-
negara berkembang terutama Indonesia,

Tahun ini bertepatan dengan Bulan Ramadhan, yang merupakan bulan kembali ke
fitrah kebaikan, seyogyanya menjadi momen instropeksi terhadap dampak negatif
rokok. Bagi perokok periu penghayatan bahaya rokok bagi dirinya dan orang-orang
disekitarnya, sehingga menjadi dasar langkah berhenti merokok. POLLING PEMBANGUNAN

Penghayatan itu dilkuti dengan niat dan kebulatan tekal. Bukahkah pada Bulan
Ramadhan di siang harinya, para perokok dengan kewajiban agama, ia mampu
menahan dinya unluk tidak merokok, Maka jika niat dan tekad yang sama
dilakukan di malam hari dan bulan-bulan selanjutnya, tentulah ini bisa dilakukan.
Bulan ini juga sedapatnya pula menjadi momen bagi setiap pemangku kepentingan
untuk menerapkan dengan konsisten semua regulasi terkait dengan perlindungan
kesehatan terhadap bahaya rokok.

Menakar Untung Rugi Merokek Penataan penlaku merakol di Indonesia tidaklah
sederhana yang dibayangkan. Pada aspek individu, adanya faktor aditf
(kecanduan) yang sebagian besar perokok dewasa di Indonesia sudah merokok
sejak usia remajanya. Lebih dari 85% |aki-laki remaja dan dewasa di Indonesia
dikategorikan sebagai perokok aktif, Maka dengan penduduk Indonesia hampir 250
juta, maka diestimasi lebih dari 50 juta orang di Indonesia adalah perokok. Jumlah
perokok yang cukup lirggi juga beriringan dengan tingginya konsumsi rokok
hingga lebih 500 juta balang perhari, atau mencapal 200 milyar batang pertahun.
Artinya, sefiap penduduk di Indonesia menjadi perokok aklif ataupun pasif rata-rala
2 batang perhari.

Tingginya jumlah perokok di Indonesia, menjadikan negara ini sebagai pasar yang
baik bagi berbagai perusahaan rokok multi nasional. Betapa tidak, dengan jumlah
perokok iebih 50 juta orang maka ada omzet penjualan rokok lebih 750 milyar
perhari di negara ini dan mencapai 275 friliun pertahun. Perusahan-perusahaan
rokok tentu melihat dari aspek bisnis berusaha mempertanankan bisnisnya di
negara ini. Sehingga tidaklah mengherankan adanya lobi terkait regulasi dari
industri rokok, dengan dalih sebagai penopang ekonomi rakyat dan devisa negara.

Pada aspek ekonomi, industri rokok memang terihat telah menjadi penopang
kehidupan jutaan penduduk, mulai dari pertanian tembakau, industri kretek rumah
tangga, buruh perusahaan rokok, dan pedagang yang menagantungkan dirinya
dengan penjualan rokok. Keuntungan ekonomi ini sangat kongrit yang dapat dilihat
langsung cleh masyarakat. Sehingga berdasarkan kenyataan itu, regulasi terhadap
pembatasan industi rokok dan perilaku merakok tidak tegas aan sulit diwujudkan.

Negara secara langsung j pendapatan dari cukai rokok yang sangat
besar dan terus mengalami peningka ke seifing dengan
peningkatan penjual ; ' bahwa

Scanned by CamScanner



